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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bali dikenal dengan budaya, adat dan pariwisatanya. Saat ini pariwisata
di Bali mengalami masa yang sulit. Sejak munculnya Virus COVID-19 di
Indonesia hingga diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar),
Pariwisata di Bali Mulai menurun hingga banyak hotel yang tidak beroperasi.
Keadaan ini menyebabkan banyak pekerja yang mengalami penurunan jumlah gaji
hingga kehilangan pekerjaan. Hal ini mengakibatkan pendapatan mereka
berkurang bahkan tidak ada pendapatan sama sekali. Hal ini pula yang dapat
mengakibatkan banyaknya kredit macet yang dialamioleh lembaga keuangan yang
berada di Bali. LPD (Lembaga Perkreditan Desa) menjadi lembaga keuangan
yang hanya kita temukan di Bali.

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan yang
mengelola keuangan desa di Bali. Menurut Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor
3 Tahun 2017 Berdirinya LPD bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat hukum adat yang merupakan krama desa pekraman dan memberikan
manfaat baik secara ekonomi, sosial dan budaya kepada krama desa pekraman
(Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) BPK RI, 2017. Adanya
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) telah mampu mensejahterakan masyarakat desa
yang ada di Bali dilihat dari banyaknya jumlah LPD yang masih aktif saat ini.

Bidang usaha yang dilakukan LPD antara lain ialah tabungan dan kredit.

Kredit merupakan salah satu sumber pendanaan yang dimiliki oleh LPD. Adanya



kredit dapat meningkatkan pertumbuhan LPD apabila kredit tersebut lancar.
Sebaliknya, apabila LPD memiliki kredit yang tidak lancar atau bahkan macet
dapat mengganggu pertumbuhan LPD. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
Pasal 1 Nomor 11 menyatakan kredit ialah penyediaan sejumlah uang
didasarkanatas persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain. Pihak
peminjam diwajibkan untukmelunasinya dalam sertadikenakan bunga. Menurut
Kasmir (2012) kredit merupakan pembiayaan berupa uang atau tagihan yang
nilainya diukur dengan uang dengan adanya kesepakatan atas perjanjian antara
lembaga keuangan (kreditor) dengan nasabah (debitur) yang diberi sangsi apabila
dilanggar.

Kabupaten Badung memiliki enam kecamatan, yakni Kecamatan
Abiansemal, Kecamatan Kuta, Kecamatan Kuta Utara, Kecamatan Mengwi,
Kecamatan Petang,dan Kecamatan Kuta Selatan. Jumlah kredit macet setiap
tahunnya mengalami peningkatan pada lima tahun terakhir di setiap Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). Kecamatan Kuta Selatan memiliki jumlah kredit macet
yang tertinggi setiap tahunnya jika dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya,

seperti pada tabel berikut.



Tabel 1.1
Kredit Macet Setiap Kecamatan Di Kabupaten Badung Tahun 2016-2020

Kredit Macet
Kecamatan {dalam ribuan
2016 2017 2018 2019 2020

Abiansemal 7825242 11.702.588 | 24.736.341| 14.013.685 | 20.884 877
Kuta 6.848.232 | 14016843 | 17.012.695| 29.087.871 | 352.302.386
Kuta Selatan | 48.343.623 | 114.329323 | 177.651.016 | 208.359.350 | 241 836.445
Kuta Utara 5.085.946 7905501 11.700963 | 13423991 | 19.5366.040
Mengwi 16.667 842 | 16674548 | 23428219 | 22347109 | 31947439
Petang 1.636.139 2081874 2997 662 2719331 2645389
TOTAL 86.627.024 | 166.710.677 | 257.527.096 | 289.951.337 | 369.1582.796

Sumber: Kantor LPLPD Kabupaten Badung, 2021

Kecamatan Kuta Selatan memiliki sembilan Lembaga Perkreditan Desa

(LPD), tujuh diantaranya mengalami peningkatan jumlah kredit macet.

Tabel 1.2
Kredii Macet Pada LPD Di Kecamatan Kuta Selatan Tahun 2018-2020

Kredit Macet
LFD 2018 2019 2020
LPD Bualu 34.955.173 | 33.202.147 | 37.436.015
LPD Jimbaran 3.219.598 | 22.139.808 | 38.048.135
LPD Kampial 380326 440 283 485.203
LPD Kutuh - - -
LPD Pecatu 100.965.333 | 89.373 980 | 91.728 865
LPD Peminge 10489289 | 1793969 | 2347192
LPD Tanjung Benoa 21.138.645 | 29495427 | 57.085.050
LPD Tenglulung 1657866 | 1987166 | 1.748273
LPD Ungazan 4.644.786 | 29.926.570 | 12.957.712

Sumber: Kantor LPLPD Kabupaten Badung, 2021

Berdasarkan tabel yang tersaji di atas pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa
Kecamatan Kuta Selatan menjadi kecamatan yang memiliki jumlah kredit macet
tertinggi selama lima tahun berturut-turut. Jumlah kredit macet tiap tahunnya
mengalami peningkatan hingga jumlah kredit macet tertinggi terjadi pada tahun

2020. Salah satu penyebab besarnya jumlah kredit macet yang terjadi di



Kecamatan Kuta Selatan ialah menurunnya kegiatan ekonomi pariwisata di
wilayah Kuta Selatan di masa pandemi ini.Kepala Lembaga Pemberdayaan
Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD) Kabupaten Badung Bapak Drs. | Dewa
Nyoman Widiarsa juga mengatakan demikian.

Peraturan Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 2017 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Lembaga Perkreditan Desa Pasal 13 Ayat 1 menyatakan pinjaman
diklasifikasikanmenjadi empat kelompok: (1) lancar, (2) kurang lancar, (3)
diragukan dan (4) macet. Pinjaman yang masuk dalam kelompok pinjaman macet,
jika pinjaman tersebut telah habis tempo lebih dari enam bulan.

Menurut Hariyani (2010) faktoreksternalataupuninternaldapat menjadi
penyebab adanya kredit macet. Faktor internal meliputi kebijakan, pelaksanaan
prosedur, itikad dari pihak yang berkaitan, serta sistem informasi dalam
perkreditan. Faktor eksternal meliputiusaha peminjam dana mengalami kegagalan,
persaingan, kegiatan ekonomi dan suku bunga pinjaman.

Commercial Loan Theory ialah teori yang berfokus pada pemberian
kredit yang hanya pada kredit yang berjangka pendek karenadirasa lebih mampu
dalam mengembalikan pinjaman  (self liqudating) danbersifat lebih
produktif(Smith, 1776). Self liquidating ialah pinjaman yang diberikan dengan
makna akandibayarkan (Sari, 2020). Faktor jangka waktu menjadi salah satu hal
yang dapat mempengaruhi terjadinya kredit macet. Pendeknya jangka waktu
pemberian pinjaman menyebabkan besarnya pokok pinjaman yang harus
dibayarkan nasabah atau calon nasabah setiap bulannya. Jangka waktu

pengembalian kredit yang relatif lama dapat mengurangi risiko kredit tersebut



macet. Menurut Kasmir (2012) jangka waktu ialah satu dari berbagai unsur yang
ada di dalam perkreditanyakni masa pinjaman wajib untuk dikembalikan.
Panjangnya jangka waktu pengembalian dapat memungkinkan terjadinya
tunggakan pembayaran kredit karena banyak kemungkinan yang terjadi di
kemudian hari seperti musibah atau kondisi lain. Pernyataan yang diungkapkan
Amir (2020) dalam hasil penelitiannya bahwa jangka waktu pinjaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit macet. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Bellya (2019) yang menyatakan
bahwa jangka waktu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit macet.

Tingkat Suku bunga ialah persentase bunga yang dikenakan kepada
nasabah dalam hal ini ialah peminjam (debitur). Semakin besarnya tingkat suku
bunga yang dibebankan kepada peminjam (debitur) dapat mengakibatkan
menurunnya kemampuan debitur dalam mebayar pinjaman pokoknya. Menurut
Kasmir (2012) bunga pinjaman ialah harga yang wajib dibayar oleh peminjam
kepada pihak pemberi pinjaman. Pernyataan di atas bertolak belakang dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Vatansever (2018) bahwa suku bunga tidak
berpengaruh terhadap NPL. Namun, pernyataan di atas didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan Amir (2020) bahwa tingkat suku bunga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kredit macet.

Risiko terjadinya kredit macetdapat diminimalisir denganmeningkatkan
pengendalian internal. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dalam memberikan
harus mentaati prinsip kehati-hatian. Teori keagenan ialahpembuatan kontrak
yang sesuai gunamenyamakankepentingan principal dan agen demimenghindari

terjadinya perbedaan kepentingan (Scott, 1997). Pendapat lain mengenai teori



agensi diungkapkan pula oleh Mursalim (2005), bahwa teori agensi dapat
dipandang sebagai suatu model dari game theory, yang membuat suatu model
kontraktual antara dua atau lebih pihak yang disebut agen dan principal. Agen
ialah pihak yang diberikan wewenang dan tanggung jawab oleh principal untuk
mengambil keputusan. Pernyataan di atas bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sa’adah (2019) bahwa pengendalian internal berpengaruh
positif terhadap kredit macet. Namun, didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rizki (2020) bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif
terhadap kredit macet. Hasil penelitian yang tidak konsisten yang telah dilakukan
oleh para peneliti diatas menjadi alasan penggunaan jangka waktu pinjaman,
tingkat suku bunga dan pengendalian internal sebagai variabel dalam penelitian
ini.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pada LPD Desa Adat Peminge dengan judul “Pengaruh Jangka Waktu
Pinjaman, Tingkat Suku Bunga Dan Pengendalian Internal Terhadap Kredit

Macet Pada LPD Di Kecamatan Kuta Selatan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan identifikasi masalah yang
dilakukan, permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: menurunnya kegiatan
ekonomi, menurunnya pendapatan nasabah, kurangnya pengawasan pada saat
pemberian kredit, jangka waktu pengembalian kredit, tingkat suku bunga yang

dibebankan.



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka batasan
masalah pada penelitian ini, yaitu pada jangka waktu pengembalian kredit, tingkat
suku bunga, dan pengendalian internal LPD.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, dapat dirumuskan
permasalah yang akan diteliti sebagai berikut.
1) Apakah jangka waktu berpengaruh terhadap kredit macet?
2) Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap kredit macet?

3) Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kredit macet?

1.5 Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini ialah:
1) Untuk mengetahui pengaruh jangka waktu terhadap kredit macet.
2) Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga terhadap kredit macet.

3) Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kredit macet.

1.6 Manfaat Penulisan
1) Manfaat Teotitis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam perkembangan
ilmu akuntansi, khususnya mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab

terjadinya kredit macet serta memberikan bukti empiris terkait teori yang



digunakan. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti bahwa banyak faktor

yang dapat menyebabkan terjadinya kredit macet.

2) Manfaat Praktis
a) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk menggunakan teori yang
berkaitan dengan kredit yang diperoleh selama masa perkuliahan dengan apa
yang ada di lapangan.
b) Bagi lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Kuta Selatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi LPD di Kecamatan Kuta Selatan untuk kebijakan manajemen terkait
dengan kredit macet guna meminimalisir terjadinya kredit macet.
c) Bagi Masyarakat
Riset ini diharapkan mampu dalam memberikan arahan dan pengetahuan
secara dini kepada masyarakat mengenai resiko, penyebab kredit macet yang
sering terjadi. Diharapkan masyarakat dapat menggunakan pinjaman yang
diberikan sesuai dengan tujuan dari pengajuan pinjaman.
d) Bagi Lembaga Universitas Pendidikan Ganesha
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi

mahasiswa lain yang hendak melakukan penelitian sejenis.



